BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dengan demlklan akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungklnkannya untuk berfun95| secara meluas dalam
kehldupan/masyarakat Pengajaran- bertugas mengarahkan proses tersebut
agar sqsaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimang yang diinginkan.

‘;Pemahaman siswa terhadap materi matematika kﬁususnya literasi
peserta didik pada domain change and relationship, shape and space
dltlnjau dari gaya kognitif untuk dapat mengetahui pengetahuan individu
dalam merumuskan, menerapkan dan menafsirkan ___.:matematlka dalam
berbagai I.'permasalahan dalam konteks kehidupan.’ .Literasi matematika
membantu |nd|V|du untuk memahami peran atau ‘kegunaan matematika di
dalam kehldupan seharl hari sekaligus berperan dalam membuat keputusan-
keputusan yang tepat.

Capaian literasi matematika siswa Indonesia terlihat dari hasil
keikutsertaan Indonesia dalam beberapa studi bertaraf internasional seperti
PISA (Programme for International Student Assesment). Pengertian literasi
matematika menurut OECD (2013:26) literasi matematika (matemathical

literacy) merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan,



menemukan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan
menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau memperkirakan fenomena. Literasi matematika sangat
penting karena dapat membantu seseorang untuk memahami peran
matematika di dalam kehidupan sehari-hari. Seorang siswa dikatakan
memiliki literasi matematikq__yang_ _paik apabila siswa mampu menganalisis,
bernalar, dan rﬂp,e-n'gkd.ﬁunikasikarllh.“'b‘enge.tahuan serta keterampilan
matematikgnyéﬁsﬁecara efektif, selain itu juga “‘s\i‘SWa\ mampu memecahkan
dan m},eri(:;interpretasikan masalah matematika sehing\g\ja‘\ pengetahuan dan
pemzilhaman mengenai literasi matematika sangat penting b%gi siswa.

I"‘-‘.‘(Stace, 2011: 16) menyebutkan bahwa kemémpuan literasi
materﬁ-atika di Indonesia pada PISA dalam menyebutké;n soal-soal level
tinggi sé_ngat kecil dibandingkan dengan negara lain. HaI ini dapat di lihat
dari hasii.'--PISA yang diterbitkan oleh OECD, bahWa sejak tahun 2006
hingga 2015"--.!nd0nesia memperoleh peringkatf;yang tergolong rendah.
Peringkat terendéﬁ 'd'i'"}i)'e'r01e1’FOTeh"'I'hdé-hééié pada tahun 2012, yaitu
peringkat 64 dari 65 negara. Sedangkan pada tahun 2015 mendapatkan
peringkat 65 dari 72 negara. Pada tahun 2018 Indonesia mendapatkan
peringkat 72 dari 79 negara yang berpartisipasi dalam PISA matematika
(OECD, 2019:7).

Rendahnya kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia dalam

studi Internasional PISA di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu rendahnya



kemampuan pemecahan masalah non-routin atau level tingkat tinggi, sistem
evaluasi di Indonesia hanya menggunakan level rendah, dan sering
mengerjakan soal matematika formal di kelas seperti rumus formal dengan
tidak mengetahui bagaimana cara memperoleh rumus tersebut, serta
minimnya soal-soal tentang PISA yang berbahasa Indonesia (Rosa,
2017:207).

PISA mengkategorika{]_kont_gn soal PISA menjadi empat kategori,
yaitu: perubahan d‘a,n -hu't').l.lj.ngan (chanéé 'ahd._rglationship), ruang dan bentuk
(space and/ sh/éf;e), bilangan (quantity), dan “‘k\e“tida\kpastian (uncertainty)
(Khairyddin, 2017:128). Berdasarkan survey Progran%\mg for International
Stude{nts Assesment (PISA) 2000/2001, menunjukkan baﬁl\/va siswa lemah
dalarﬁ geometri, khususnya dalam pemahaman ruang darlfl bentuk (Suwaji,
2008:5_). Demikian pula halnya dengan para peneliti mené;atat bahwa siswa
mengalé{ni kesulitan dan menunjukkan Kinerja y.éng buruk dalam
pembelajér-qn geometri. Usiskin menyatakan bahvv__a.banyak siswa yang
gagal dalarﬁ"“--{nemahami konsep-konsep kunci ‘dalam geometri (Halat,
2008:5). Wardr;.a.ﬁ“i""("2"011':48Tmeh'yétél'<'é'n.' .-t-)ahwa banyak kelemahan
kemampuan matematika siswa Indonesia terungkap pada hasil studi PISA.
Secara umum kelemahan siswa adalah belum mampu mengembangkan
kemampuan bernalarnya, belum mempunyai kebiasaan membaca sambil
berpikir dan bekerja agar dapat memahami informasi esensial dan strategis

dalam menyelesaikan soal, dan masih cenderung “menerima” informasi



kemudian melupakannya, sehingga mata pelajaran matematika belum
menjadi “sekolah berpikir” bagi siswa.

Menurut Burton (2012:162) tujuan belajar matematika adalah
mendorong siswa untuk menjadi pemecah masalah (problem solver)
berdasarkan proses berpikir yang kritis, logis, dan rasional. Namun,
kebanyakan siswa menganggap bahwa pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang sulit kargna.,.,ke__r_t_)anyakan siswa kurang memiliki minat
yang tinggi jika 'r‘n,enju}ﬁ.bai soal-sogl.“ "mate‘matika yang tidak sederhana
bahkan cer}jer’(jaé menghindarinya.

”,St/r/ategi siswa dalam menyelesaikan masalah \rhayematika tentunya
tidakl"lepas dari cara siswa menerima dan mengolah inforn%asi yang disebut
sebag;-ai gaya kognitif.  Siswa mempunyai gaya yangl;'l berbeda dalam
meme:é__ahkan masalah dan ketika mereka belajar. Siswa ‘a‘fkan memilih cara
yang d"is_lukai dalam memproses dan mengorganisas__i_.’l.informasi sebagai
respon té'r-hadap lingkungannya (Sari & Budiarto, .2016:716). Menurut
Keefe (1979"‘5‘1‘\18), pengelompokan gaya kognifgi.f' didasarkan atas empat
dimensi: 1) Per(.:-.e.p.ilfljél"fhbdalitTpFefef'e'hﬂc'é-,' .rh.e:rupakan gaya kognitif yang
berkaitan dengan kebiasaan dan kesukaan seseorang dalam menggunakan
alat indranya khususnya kemampuan melihat gerakan secara visual atau
spasial, pemahaman auditory atau verbal. 2) Field dependent field
independent, merupakan gaya kognitif yang dimiliki seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. 3) Scanning, merupakan gambaran

kecenderungan seseorang dalam menitikberatkan perhatiannya pada suatu



informasi. 4) Strong and weakness automatization, merupakan gambaran
kapasitas seseorang untuk menampilkan tugas (task) secara berulang-ulang.

Informasi yang disajikan dalam matematika dapat berupa simbol
verbal dan simbol visual. Penerimaan informasi berupa simbol verbal dan
simbol visual ini termasuk pada perceptual modality preference, informasi
tersebut dapat diterima oleh siswa bisa berbeda tergantung pada gaya
kognitifnya. Menurut klein _(_2_0_03_:;_19), bahwa siswa yang bergaya kognitif
visualizer, memiliki "'kééﬂéndefunganm .Hd'a'l'am ~menerima_informasi dalam
pembelajaen’yéﬁg sifatnya visual (misalnya d“i“é‘gram, gambar, dan grafik)
sedangkéh yang menyukai informasi lisan yang \dagat di baca atau
dider{léarkan termasuk ke dalam siswa yang bergaya koénitif verbalizer.
Perbéﬁdaan gaya kognitif ini tentunya berpengaruh paq:Ia strategi yang
diguné-_kan dalam menyelesaikan masalah matematika. M’ietka siswa dengan
gaya kd’gnitif yang berbeda tentunya memiliki strategi___.bémecahan masalah
yang bert.).'e-(_ja sehingga perbedaan itu akan memicu _pel.rbedaan kemampuan
berpikir kriti.‘é‘-s\iswa (Sari & Budiarto, 2016:119).:_,,.:'

Berdasarké.rilrlbébéfdpa uraian di'é't'éé"béhésliti tertarik untuk mengkaji
tentang kemampuan literasi matematis siswa dari hasil penyelesaian soal
PISA pada konten change and relationship dan shape and space dari gaya

kognitif verbalizer dan visualizer.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa pokok permasalahan sebagai berikut.

1.  Kebanyakan siswa kurang memiliki minat yang tinggi jika menjumpai
soal-soal literasi matematis pada konten PISA, sehingga pengetahuan
dan pemahaman mengenai literasi matematis masih terbilang rendah.

2. Siswa masih kesulitar]___dal_arp menyelesaikan persoalan matematika
pada kontenﬂchahgé.and relati(;hns'h'ip-.dqn shape and space, sehingga
memﬁen’g';fuhi kinerja yang buruk terhad;ﬁ‘sisv\va pada mata pelajaran
mdfematika.

3. I"Penyelesaian masalah matematika pada siswa daxllli gaya kogpnitif
I"‘-‘.‘verbalizer dan visualizer memiliki strategi pemecah;:an masalah yang
E)_erbeda-beda, sehingga dengan perbedaan terseb-ﬁt dapat memicu

kémampuan berpikir siswa.

Pembatasar.f‘I\(‘lasalah
BerdasarkéﬁH.p'édé"ide'ﬁtiﬁkasi"rhééél'éh.Vd-i atas, maka masalah pada

penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut.

1.  Kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini adalah
kemampuan literasi matematis pada siswa terhadap pemecahan
masalah pada pembelajaran matematika pada konten PISA change

and relationship dan shape and space.



2. Pengambilan data kemampuan literasi matematis siswa menggunakan
tes dalam bentuk uraian.

3. Pengambilan data kemampuan siswa dalam penelitian ini ditinjau dari
gaya kognitif verbalizer dan visualizer.

4.  Sample penelitian ini adalah siswa kelas X TKRO SMK Negeri 3

Pacitan.

Rumusan Masalah.~
Berd&safi{;h pembatasan masalah di atgé;“\maka rumusan masalah

peneli(iaﬁ ini adalah sebagai berikut.

1. I"Bagaimana kemampuan literasi matematis peserta dxildik pada konten
I"‘-‘.‘change and relationship ditinjau dari gaya kognitif vel,:'lrbalizer?

2. lBagaimana kemampuan literasi matematis peserta ‘.aidik pada konten
cﬁange and relationship ditinjau dari gaya kogniti.f"glisualizer?

3. Bagl.'ai___mana kemampuan literasi matematis pes__erfa didik pada konten
shape and space ditinjau dari gaya kognitif ye'rbalizer?

4. Bagaimané..l;éhﬁérﬁp'uah ﬁterasi"r’hé't'éfhéﬁ; peserta didik pada konten

shape and space ditinjau dari gaya kognitif visualizer?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui.



1. Tingkat kemampuan peserta didik pada konten change and
relationship dengan menggunakan gaya kognitif verbalizer.
2. Tingkat kemampuan peserta didik pada konten change and
relationship dengan menggunakan gaya kognitif visualizer.
3. Tingkat kemampuan peserta didik pada konten shape and space
dengan menggunakan gaya kognitif verbalizer.
4.  Tingkat kemampuan peserta didik pada konten shape and space
dengan menggunakéh gaya kogr.;i.'.t.if"vis.uglizer.
////
Manfaat Penelitian
I"Dalam penelitian ini mempunyai dua manfaat, thdapun manfaat
tersetiut adalah sebagai berikut. |
1. .'I'\(Ianfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini secara teoretis __d'.iharapkan mampu
merl.ig___embangkan ilmu pengetahuan, khususnya; memecahkan pada
konten.""‘change and relationship dan shapg,.:and space di tinjau dari
gaya kogn.i-t.i.f“\/'é'r”bé([iz'er danvisualizer.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman
langsung tentang cara meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa melalui konten change and relationship dan
shape and space ditinjau dari gaya kognitif verbalizer dan

visualizer.



b.  Bagi peserta didik, diharapkan siswa dapat tertarik mempelajari
literasi matematis melalui konten change and relationship dan
shape and space ditinjau dari gaya kognitif verbalizer dan
visualizer, sehingga perkembangan kemampuan literasi
matematis pada siswa dapat meningkat.

c. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan dan sumbangan
pemikiran tentang_cara mengembangkan kemampuan literasi
matemﬂa,t.is' kﬂh..ﬂ.susnya meiéliji" koqten change and relationship
daﬁghape and space ditinjau dari gaya I\<ognitif verbalizer dan

visualizer,

.Id' Bagi sekolah, memberikan kontribusi kepad‘% sekolah dalam

peni ngkatan akademik siswa.



